
BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 PendekatanPenelitian

Penelitianinidilakukandenganmenggunakanjenis

penelitian kuantitaf. Penelitian dengan pendekatan

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data

numerikal(angka)yangdiolahdenganmetodastatitiska

(Azwar,1998).Dengan menggunkan metode kuantitatif

akan diperoleh signifikansiperbedaan kelompok atau

signifikansihubunganantarvariabelyangditeliti(Azwar,

1998).

Pada penelitian ini,penelitimenggunakan jenis

analisis komparatif. Analisis komparatif atau analisis

perbedaanadalahsuatuanalisis yangdigunakanuntuk

mengetahuiperbedaan antaraduavariabel(data) atau

lebih(Siregar,2013).Dalam penlitianinimenggunakansatu

variabel yaitu kenakalan remaja, yang di bedakan

berdasarkangenderyaknikenakalanremajaantararemaja

laki-lakidanremajaperempuan.

3.2 IdentivikasiVariabelPenelitian

VariabelpenelitianmenurutSugiyono(2016)adalah

segalasesuatuyangberbentukapasajayangditetapkan

olehpenelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasi

tentanghaltersebut,kemudianditarikkesimpulannya.Dan

menurutAzwar(1998)variabelpenelitian dapatberupa

apapunjugayangvariasinyaperlukitaperhatikanagarkita

dapatmengambilkesimpulanmengenaifenomoenayang

34



terjadi.Adapun variabelpenelitian dalam peneilitan ini

hanya satu variabelyang akan diujiyaitu variabelX

(VariabelBebas):KenakalanRemaja.

3.3 DefinisiOperasionalPenelitian

Definisioperasionaladalahsuatudefinisimengenai

variabel yang dirumusakan berdasarkan karakteristi-

karakteristikvariabeltersebutyangdapatdiamati(Azwar,

1998).Adapun definisioperasionaldalam penelitian ini

adalahsebagaiberikut:

PrilakuKenakalanRemaja:

Kenakalan remaja merupakan perilaku yang

dilakukanolehremajayangbertentangandenganaturan-

aturandanpendapatumum yangdianggapsebagainorma

yangbaikpadaremajadiSMAYayasanWanitaKeretaApi

(YWKA)Palembang,yang diukurdengan menggunakan

skalakenakalanremajaberdasarkanjenis-jeniskenakalan

remaja yang dikemukakan oleh Jansen yaitu kenakalan

yangmenimbulkankorbanfisikpadaoranglain,kenakalan

yang menimbulkan korban materi,kenakalan yang tidak

menimbulkankorbanpihaklain,kenakalanmelawanstatus

(Sarwono,2016).

3.4 PopulasiDanSampelPeneltian

3.4.1 Populasi

Populasiberasaldaribahasainggrisyaitupopulation

yangberartijumlahpenduduk.Dalam metodelogipenelitian,
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Azwar(2016)mendefiniksikanpopulasisebagaikelompok

subjekyanghendakdikenaigeneralisasihasilpenelitian.

Sebagaisuatupopulasi,kelompoksubjekharusmemiliki

ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang

membedakannyadarikelompoksubjekyanglain.Adapun

populasidalam penelitianini,adalahsiswadansiswikelas

XIdiSMAYayasanWanitaKeretaApi(YWKA)Palembang.

Karakteristikyangdigunakandalam penelitianiniadalah:

a. Siswa yang aktifsebagaisiswa kelas XIdiSMA

YayasanWanitaKertaApiPalembangtahunajaran

2019/2020

b. Siswayangberjeniskelaminlaki-lakidanperempuan

Berdasarkandefinisidiatas,makapopulasidalam

penelitianiniadalahsiswakelasXISMAYayasanwanita

KeretaApi(YWKA)Palembang,denganpembagiankelas

danjumlahsebagaiberikut:

Tabel1

JumlahKelasDanSiswaKelasXI

Kelas Jumlah

XIIPA1 34

XIIPA2 34

XIIPA3 31

XIIPS1 36

XIIPS2 31

XIIPS3 35
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Total 201

Berdasarkan tabeldiatasdapatdiketahuibahwa

jumlah populasidalam penelitian iniadalah 201 orang

siswa.

3.4.2 Sampel

Sampeladalah suatu prosedurpengambilan data

dimanahanyasebagianpopulasisajayangdiambildan

dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciriyang

dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013).

SelanjutnyamenurutAzwarsampeladalahsebagiandari

populasi,karenasampelmerupakanbagiandaripopulasi,

makasampelharuslahmemilikiciri-ciridaripapulasinya

(Azwar,1998).Adapun tekniksampling yang digunakan

dalam penelitianiniialahSimpelrandom sampling,yakni

pengambilananggotasampeldaripopulasiyangdilakukan

secaraacaktanpamemperhatikanstratayangadadalam

populasi(Sugiyono,2016). Dalam penelitian inijumlah

populasidiSMA Yayasan Wanita Kereta Api(YWKA)

PalembangkelasXIberjumlah201orangsiswa.Dengan

pengambilansampelberdasarkantabelIsaacdanMiceal

dengantarafkesalahan5% sehinggadidapatkansampel

sebanyak127orangsiswa.

3.5 MetodePengumpulanData

Metodepengumpulandatamerupakanlangkahyang
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paling strategis dalam penelitian,karna tanpa teknik

pengumpulan data maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhistandardata yang

ditetapkan (Sugiyono,2016).Metodepengumpulan data

pada penelitian inimenggunakan skala,skala psikologi

menurutadalah instrumen pengukuran untuk mengkaji

psikologispadaindividumanusiamelaluikonsepteoritis

yangtelahditentukan(Reza,2016).Skalayangdigunakan

dalam penelitian ini adalah skala likert,skala likert

digunakanuntukmengukursikap,pendapat,danpersepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial(Sugiyono,2016).Skalalikertmemilikiduabentuk

pernyataan,yaknipernyataan favorable dan pernyataan

unfavorable. Pernyataan favorable diberi skor 4,3,2,1

sedangkan pernyataan unfavorable diberiskor 1,2,3,4.

Skalalikertterdiriatas5alternatifjawaban,yaitusangat

sering (SS),sering (S),netral(N),jarang (J),dan tidak

pernah(TP).Untukmenghindarijawabanyangcenderung

mengumpul di tengah dan responden memilih satu

alternatifjawaban,menurutWidhiarso(Reza,2016)opsi

tengahdihilangkandenganalasanbawaorangIndonesia

memiliki sejumlah karakteristik yang mendukung

kecenderunganuntukmemilihopsitengahketikadikenali

skalalikert(Reza,2016).Makapenelitimemodifikasiskala

likertdenganmenghilangkanalternatifjawabannetral(N).

Jadidalam penelitianinihanyamenggunakan4alternatif

jawaban,yaitusangatsering(SS),sering(S),jarang(J),dan

tidakpernah(TP).

Tabel2

SkorPenilaianItem

Alternatif Skoritem
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jawaban Favorable Unfavorable

SangatSering 4 4

Sering 3 3

Jarang 2 2

TidakPernah 1 1



Tabel3

BluePrintKenakalanRemaja

No
JenisKenakalan

remaja
Indikator

No.ButirItem
Jumla

hFavorable
Unfavorabl

e

1

Kenakalanyang

menimbulkan

korbanfisik

padaoranglain

Berkelahi
1,25,49 13,37,61 6

Mengancam

oranglain 2,26,50 14,38,62 6

Melukaifisik

teman
3,27,51 15,39,63 6

2

Kenakalanyang

menibulkan

korbanmateri

Merusakatau

melakukan

perusakan

4,28,52 16,40,64 6

Melakukan

pemerasandan

perampasan

5,29,53 17,41,65 6

Melakukan

Pencurian
6,30,54 18,42,66 6

3 Kenakalan

sosialyang

tidak

Merokok,

minum-

minumankeras

7,31,55 19,43,67 6
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3.6 ValiditasDanReabilitasAlatUkur

3.6.1 Validitas

Validitasinstrumenpenelitiandidefinisikan“sejauh

mana instrumen itu merekam/menggukur apa yang

dimaksudkan untuk direkam/diukur”(Suryabrata,2013).

MenurutSiregar(2013)validitas atau kesahihan adalah

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu

menggukurapayangingindiukur.Pengujianvaliditasitem

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS

(StatisticalPackagesForSocialSciences)versi22.0for

windowsdenganmetodeanalisiskorelasiPearsonProduct

menibulkan

korbandipihak

oranglain

Kebut-kebutan 8,32,56 20,44,68 6

Perilaku

pacaran
9,33,57 21,45,69 6

4
Kenakalanyang

melawanstatus

Bolossekolah
10,34,58 22,46,70 6

Tidakmengikuti

aturansekolah/

melanggar

peraturan
11,35,59 23,47,71 6

Membantah

orangtua
12,36,60 24,48,72 6

JumlahTotal 36 36 72
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Moment. Adapun analisis dilakukan dengan cara

membandingkannilairhitung(nilaipersoncorrelational)

denganrtabel.Nilairtabelinidicarimenggunakantingkat

signifikansi 0,05,dengan melihat N (jumlah subjek)

dikurangi2(df=N-2).Bilarhitung>rtabel,makaitem valid.

Selabiknyabilarhitung<rtabel,makaitem tidakvalid

(Alhamdu,2016).

3.6.2 Reliabilitas

Ujireliabilitasadalahuntukmengetahuisejauhmana

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan

pengukuranduakaliataulebihterhadapgejalayangsama

dengan menggunakan alatpengukuran yang sama pula

(Siregar,2013).Untuk mengukurtingkatkekonsistenan

dalam penelitianinimenggunakanmetodeanalisisalpha

cronbach. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel jika

memenuhibatasminimum skoralphacronbach0,6artinya,

alatukurtersebutdapatdikatakanreliabelbilasampaipada

batasan0,6danapabilaskorreliabilitasalatukurkurang

dari0,6 maka dianggap kurang baik.Suatu alat ukur

dikatakan mempunyaireliabelyang semakin mendekati

angka1,makasemakinbaikdantinggiskorreabilitasalat

ukuryangdigunakan(Alhamdu,2016).

3.7 MetodeAnalisiData

Metode analisa data yang digunakan dalam

penelitianinimenggunakanmetodeanalisadatayaitu:Uji

asumsi(ujinormalitas,ujihomogenitas)danujihipotesis.
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3.7.1 UjiAsumsi

a.UjiNormalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk

mengetahui apakah skor data yang diteliti

berdistribusinormalatau tidak sebagaisalah

satusyaratpengujianasumsisebelum tahapan

ujianalisisstatistikuntukpembuktianhipotesis.

Adapun ujinormalitas yang digunakan dalam

penelitianiniadalahujiOneSampleKolmogorov

smirnov Z (KS-Z) dengan ketentuan data

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai

signifikansilebihbesardari0,05(Alhamdu,2016).

Selanjutnya menurut Hadi,kaidah yang

digunakan untuk menentukan apakah data

berdistribusinormalatautidakjikap>0,05maka

datadikatakanberdistribusinormal.Sebaliknya

jikap≤0,05makadatadinyatakantidaknormal

(Reza,2016).

b.UjiHomogenitas

Ujihomogenitasadalahpengujianterhadap

kesamaan beberapa bagian sampel, yakni

seragam tidaknya variasisampel-sampelyang

diambildaripopulasiyangsama.Untukmenguji

apakah sampel homogen atau tidak,dapat

menggunakanujihomogenitasvarian.Adapaun

kaidahdatasampeldapatdikatakanhomogen

adalah jika p > 0.05 maka data dikatakan

memilikivarianyangsama(Reza,2016).

42



3.7.2 UjiHipotesis

Penggujian hipotesis menggunakan statistik

parametrikdapatdilakukanapabilahasilujimenunjukan

terpenuhinya prasyarat (asumsi) yang diperlukan. Uji

hipotesisdalam penelitianinimenggunakanindependent

sampelt-testyangbertujuanuntukmengujiapakahada

perbedaan antara dua sampelatau dua kelompokdata

yangindependen.Keriteriapengujianindependentsimpelt-

testyaitudenganmembandingkannilaisignifikanyaitujika

signifikan(2-tailed)lebihbesardari0,05(Sig.(2-tailed)>

0,05)makaHoditerimadanHaditolak,sebaliknyajikanilai

signifikansi(2-tailed)lebihkecildari0,05(Sig.(2-tailed)<

0,05)makaHoditolakdanHaditerima(Alhamdu,2016).


